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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dan hasil dan pembahasan 

penelitian tindakan kelas yang dikemukakan sebelumnya, maka dapat di angkat 

simpulan sebagai berikut: 

1. Capaian kreativitas  belajar siswa dalam proses pembelajaran berlangsung 

pada siklus I dengan penggunaan  model pembelajaran Numbered Head 

Togethermemberikan dampak pada peningkatan kreativitas  siswa, dimana 

pada siklus II diperoleh jumlah siswa yang tergolong memiliki kreativitas 

belajar yang baik dan sangat baik   sebesar 80,77%. Persentase ini  apabila 

dibandingkan dengan hasil pada siklus I sebesar 50,05%, maka meningkat 

sebesar 30,72%. Hal ini menunjukkan dengan penggunaan  model 

pembelajaran Numbered Head Togethermemberikan dampak bagi  

peningkatan kreativitas  siswa pada pembelajaran IPS di kelas IV. 

2. Capaian rekapitulasi hasil belajar siswa pada siklus I dari kategori tuntas 

memperoleh rata-rata 42,31 % dan pada siklus II meningkat menjadi 

80,63% atau naik sebesar 40,32%. Dengan demikian indikator kinerja 

telah tercapai sesuai kriteria nilai yang ditetapkan yaitu pencapaian  

ketuntasan di atas  80%. Dalam hal ini menunjukkan  dengan penggunaan  

model pembelajaran Numbered Head Together hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPS dapat meningkat. 



71 

 

 

 

5.2 Saran   

 Berdasarkan simpulan penelitian, maka dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Numbered Head Together adalah salah satu model 

pembelajaran  yang dapat digunakan pada mata pelajaran lain, yang dapat 

menuntun siswa untuk bisa berbuat dan bisa menemukan sendiri dalam 

bentuk perilaku. 

2. Pada pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, guru sebaiknya menggunakan 

model pembelajaran Numbered Head Togetherkarena model ini  

dapatmemberikan dampak bagi peningkatan kreativitas belajar  dan hasil  

belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 

3. Untuk lebih mengefektifkan pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, maka 

guru sebaiknya selalu berupaya meningkatkan wawasan pengetahuannya 

terutama tentang penggunaan – penggunaan  model-model pembelajaran 

disesuaikan dengan tingkat kelas dan tema pembelajran. 
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